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Abstract

High work stress and emotional exhaustion among teachers can affect physical,
emotional, and mental conditions, as well as reduce performance in carrying out
professional duties. In this context, psychological well-being is an important aspect that
has the potential to be associated with burnout levels because it includes self-acceptance,
positive relationships with others, and environmental mastery. This study aims to
determine the relationship between psychological well-being and burnout among
teachers at SMA Adabiah 2 Padang. This study used a quantitative approach with a
correlational design. The research participants consisted of 61 teachers at SMA Adabiah
2 Padang who were selected through total sampling. Data were collected using a
psychological well-being scale consisting of 48 items with a reliability of « = 0.918 and
a burnout scale consisting of 24 items with a reliability of o = 0.880, then analyzed using
the Pearson correlation test. The results of the study show a significant negative
relationship between psychological well-being and burnout (r = -0.613; p < 0.01),
meaning that the higher the psychological well-being, the lower the level of burnout
experienced by teachers. Psychological well-being made an effective contribution of
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37.57% to burnout. The conclusion of the study affirms that psychological well-being
has an important relationship with reduced burnout among teachers. The implications
of this study indicate the need to develop programs to improve psychological well-being
in the school environment to help teachers manage work pressure, maintain
psychological well-being, and sustain professional performance more effectively.

Keywords: Psychological Well-Being; Burnout; Senior High School Teachers; Pearson
Correlation; Psychological Well-Being

Abstrak: Tingginya stres kerja dan kelelahan emosional pada guru dapat berdampak pada kondisi
fisik, emosional, mental, serta penurunan kinerja dalam pelaksanaan tugas profesional. Dalam konteks
tersebut, psychological well-being menjadi aspek penting yang berpotensi berkaitan dengan tingkat burnout
karena mencakup penerimaan diri, relasi positif dengan orang lain, dan penguasaan lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara psychological well-being dan burnout pada guru
SMA Adabiah 2 Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Partisipan penelitian terdiri atas 61 guru SMA Adabiah 2 Padang yang dipilih melalui
teknik fotal sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala psychological well-being yang terdiri atas 48
aitem dengan reliabilitas o = 0,918 dan skala burnout yang terdiri atas 24 aitem dengan reliabilitas o =
0,880, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara psychological well-being dan burnont (r = -0,613; p < 0,01), yang
berarti semakin tinggi psychological well-being, semakin rendah tingkat burnout yang dialami guru.
Psychological well-being memberikan sumbangan efektif sebesar 37,57% terhadap burnout. Simpulan
penelitian menegaskan bahwa psychological well-being memiliki hubungan penting dengan penurunan
burnont pada guru. Implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan program
peningkatan psychological well-being di lingkungan sekolah untuk membantu guru mengelola tekanan
kerja, menjaga kesejahteraan psikologis, dan mempertahankan kinerja profesional secara lebih efektif.

Kata Kunci: Psychological Well-Being, Burnount, Guru SMA; Korelasi Pearson; Kesejahteraan Psikologis

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran strategis dalam
pembangunan sumber daya manusia. Keberhasilan proses pendidikan sangat ditentukan oleh
kualitas guru sebagai pelaksana utama pembelajaran. Namun, berbagai tuntutan profesi yang
semakin kompleks menyebabkan guru rentan mengalami tekanan psikologis dalam
menjalankan tugasnya. Dalam beberapa tahun terakhir, isu kesehatan mental guru menjadi
perhatian global karena berdampak pada kualitas pembelajaran, produktivitas ketja, serta

keberlangsungan sistem pendidikan (Madigan & Kim, 2021).

Burnout merupakan salah satu permasalahan psikologis yang banyak dialami oleh
guru. Burnout ditandai dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan menurunnya
pencapaian pribadi akibat stres kerja yang berlangsung dalam jangka waktu panjang (Maslach
& Leiter, 2016). Organisasi pendidikan di berbagai negara melaporkan peningkatan kasus
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burnout pada guru pascapandemi, yang dipengaruhi oleh beban administrasi, tuntutan
kurikulum, serta kompleksitas tugas profesional yang semakin tinggi (Pressley, 2021).
Kondisi ini menunjukkan bahwa burnout telah menjadi isu penting dalam dunia pendidikan

modern.

Peneliti memandang bahwa burnout pada guru tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
lingkungan kerja, tetapi juga oleh faktor psikologis individu. Salah satu faktor yang diduga
memiliki peran penting adalah psychological well-being. Menurut Ryff (2018), psychological
well-being menggambarkan kondisi individu yang mampu menerima diri, menjalin hubungan
positif dengan orang lain, memiliki tujuan hidup yang jelas, serta mampu mengelola
lingkungan secara efektif. Individu yang memiliki tingkat psychological well-being tinggi

cenderung lebih mampu menghadapi tekanan dan tuntutan pekerjaan secara adaptif.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang berkaitan dengan
burnout. Penelitian Aini (2020) menemukan bahwa adversity quotient berhubungan secara
signifikan dengan burnout pada tenaga kesehatan. Penelitian Lestari dan Wreksagung (2021)
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara efikasi diri dan burnout pada perawat.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa faktor psikologis individu berkontribusi terhadap

munculnya burnout dalam lingkungan ketja yang penuh tekanan.

Selanjutnya, penelitian Saraun dan Ambarwati (2022) menemukan bahwa
psychological well-being memiliki hubungan negatif dengan burnout pada pekerja PT
Pertamina Geothermal Energy Area Lahendong. Hasil serupa juga ditemukan oleh Ambarita
(2020) pada perawat rumah sakit jiwa yang menunjukkan bahwa individu dengan
psychological well-being tinggi cenderung memiliki tingkat burnout yang lebih rendah.
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada tenaga kesehatan dan
sektor industri, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada profesi guru yang

memiliki karakteristik pekerjaan berbeda.

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, masih terdapat kesenjangan penelitian
(research gap) terkait hubungan psychological well-being dengan burnout pada guru sekolah
menengah atas. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada profesi tenaga kesehatan,
sedangkan kajian yang secara khusus menginvestigasi kondisi psychological well-being dan
burnout pada guru masih relatif terbatas. Selain itu, perubahan tuntutan kerja guru akibat
implementasi kurikulum baru dan peningkatan beban administrasi memerlukan kajian yang

lebih kontekstual.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian hubungan psychological well-being
dengan burnout pada guru SMA Adabiah 2 Padang. Penelitian ini memberikan gambaran
empiris mengenai kondisi psikologis guru dalam konteks pendidikan menengah serta
memperluas temuan penelitian sebelumnya yang lebih banyak dilakukan pada sektor

kesehatan dan industri.

Secara teoritis, penelitian ini menggunakan teori Psychological Well-Being yang
dikembangkan oleh Ryff serta konsep burnout yang dikemukakan oleh Maslach dan Leiter.
Teori Ryff menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis terdiri atas enam dimensi, yaitu
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan,
tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Sementara itu, teori burnout menjelaskan bahwa
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rendahnya pencapaian pribadi merupakan

indikator utama munculnya burnout pada individu.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara psychological well-being dengan burnout pada guru SMA Adabiah 2 Padang. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian
psikologi pendidikan serta menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam upaya

meningkatkan kesejahteraan psikologis guru dan meminimalkan risiko burnout.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Pendekatan ini digunakan karena penelitian bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel, yaitu psychological well-being sebagai variabel bebas dan
burnout sebagai variabel terikat. Desain penelitian korelasional dipilih untuk menguiji sejauh
mana psychological well-being berhubungan dengan burnout pada guru SMA Adabiah 2
Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMA Adabiah 2 Padang yang
berjumlah 61 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling
dengan metode total sampling, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel

penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa skala psychological well-being dan skala
burnout dengan model Likert. Skala psychological well-being disusun berdasarkan aspek-
aspek yang dikemukakan oleh Ryff, yaitu penerimaan diri, relasi positif dengan orang lain,

otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan personal. Sementara itu,
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skala burnout disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Pines dan Aronson,
yaitu kelelahan fisik, kelelahan emosional, dan kelelahan mental. Setiap skala menggunakan
empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Instrumen diuji melalui validitas isi dengan professional judgement dan validitas konstruk
menggunakan bantuan IBM SPSS versi 21.0. Item dinyatakan valid apabila memiliki daya
diskriminasi item = 0,30, sedangkan reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Alpha

Cronbach.

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik statistik korelasi Pearson Product
Moment dengan bantuan IBM SPSS versi 21.0. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih
dahulu diuji normalitas dan linearitas untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis
parametrik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data, sedangkan uji
linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan linear antara psychological well-being dan
burnout. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel
penelitian dengan taraf signifikansi 0,01. Selain itu, koefisien determinasi digunakan untuk

mengetahui besarnya kontribusi psychological well-being terhadap burnout pada guru SMA
Adabiah 2 Padang.

HASIL
1. Hasil Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini sudah
terdistribusi sesuai dengan prinsip-prinsip distribusi normal agar digeneralisasikan terhadap
populasi. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran pada penelitian ini
dilakukan untuk membuktikan bahwa data semua variabel yang berupa skor-skor yang
diperoleh dari hasil penelitian tersebar sesuai dengan kaidah normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan analisis One Sample Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan program IBM SPSS 27.0 dengan menggunakan taraf signifikan 0,05.
Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan p > 0,05 (Priyatno, 2018)

Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel N | KSZ P | Sebaran
Psychological Well Being | 61 | 0,714 | 0,688 | Normal
Burnout 6110,815]0,521 | Normal
50635 TSAQOFAH: Jurnal Penelitian Guru Indonesia
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Berdasarkan tabel 1. di atas. maka diperoleh nilai signifikan pada skala psychological well
being sebesar P = 0,688 dengan KSZ = 0,714 hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai P >
0,05, artinya sebaran skala psychological well being terdistribusi secara normal. Pada skala burmont

sebesar P = 0,521 dengan KSZ = 0,815 hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai P > 0,05,

artinya sebaran skala burnout terdistribusi secara normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan
yang linear bila signifikan (/nearity) P < 0,05 (Priyatno, 2018). Berdasarkan hasil pengolahan
data dengan menggunakan program IBM SPSS 27.0 maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Linearitas
N Df Mean Square F Sig

61 1 1149,301 49,108 0,000

Berdasarkan tabel 2. diatas, maka diperoleh nilai F = 49,108 dengan signifikansi
sebesar P = 0,000 hasil tersebut menunjukan P < 0,05 artinya varians pada psychological well
being dengan burnout tergolong linier
c. Uji Hipotesis

Uiji hipotesis bertujuan mengetahui apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku
untuk populasi atau dapat digeneralisasikan (Priyatno, 2018). Uji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan teknik korelasi product moment person dengan menggunakan bantuan
komputer IBM SPSS 21.0. Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai hubungan antara
psychological well being dan burnout pada guru SMA Adabiah 2 Padang, maka diperoleh hasil

sebagai berikut :

Tabel 3. Uji Hipotesis

Nilai Korelasi R
(x) squared

610,00 1 -0,613 0,375 | Sig (2-failed) 0,000 < 0,01 level of significant (), berarti
hipotesis diterima

Kesimpulan

Beberdasarkan tabel 3. di atas, maka diperoleh koefisien korelasi antara variabel
psychological well being dengan burnont sebesar r = -0,613 dengan taraf signifikansi P = 0,000 (P
< 0,01), artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara variabel psychological well being

dengan burnout pada guru SMA Adabiah 2 Padang dengan demikian hipotesis dapat diterima
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dengan arah negatif dan bertaraf kuat. Artinya semakin tinggi psychological well-being maka
semakin rendah burnout, dan sebaliknya semakin rendah psychological well being maka semakin

tinggi burnout.

Pada bagian selanjutnya dijelaskan analisis deskriptif statistitk untuk menentukan

kategorisasi subjek. Berikut tabel descriptive statistic dari psychological well being dengan burnont:

Tabel 4. Descriptive Statistic Psychological well beingdan Burnout

Empirik
Variabel N Mean
Std. Deviation | Min | Max
Psychological Well Being | 61 | 96,20 7,613 77 | 110
Burnout 61| 33,93 7,143 23 | 54

Berdasarkan nilai descriptive statistic pada tabel 4. di atas, maka dapat dilakukan
pengelompokan yang mengacu pada kriteria pengkategorisasian dengan tujuan
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang

menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur, dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 5. Norma Kategori Variabel

Norma Kategorisasi
X<(u-100) Rendah
(u-1.00) <X <(pn+1,00) Sedang
+o0100=X Tinggi

Keterangan:
X: Skor mentah sampel

u: Mean atau rata-rata
o: Standar Deviasi
Berdasarkan norma diatas, maka diperoleh kategorisasi subjek penelitian pada

variabel psychological well being dengan burnout sebagai berikut :

Tabel 6. Kategori Psychological Well Being dengan Burnout

Variabel ‘ Skor |Jumlah | Persentase (%) Kategori
Psychological Well Being | 77-87 10 16,4% Rendah
88-93 8 13,1% Sedang
94-110| 43 70,5% Tinggi
Burnout 23-24 4 6,6% Rendah
25-42| 48 78,7% Sedang
43-54 9 14,8% Tinggi
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Berdasarkan tabel 6. di atas dapat digambarkan bahwa terdapat 10 orang atau (16,4%)
guru SMA Adabiah 2 Padang memiliki psychological well being yang rendah, 8 orang atau (13,1%)
guru memiliki psychological well being yang sedang dan 43 orang atau (70,5%) guru SMA Adabiah
2 Padang memiliki psychological well being yang tinggi. Sementara itu, 4 orang guru atau (6,6%)
SMA Adabiah 2 Padang memiliki burnout yang rendah, 48 orang guru atau (78,7%,) guru SMA
Adabiah 2 Padang memiliki burnout yang sedang, dan 9 orang guru atau (14,8%) guru SMA
Adabiah 2 Padang memiliki burnont yang tinggi.

d. Koefisien Determinan

Besar sumbangan variabel psychological well being terthadap burnout dapat ditentukan
dengan menggunakan rumus koefisien determinan. Koefisien determinan adalah kuadrat dari
koefisien korelasi yang dikali dengan 100%. Derajat koefisien determinan dicari dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

KP= r2 X100%

KP = x 100%
= (-0,613)> X 100%
=0, 3757 X 100%

= 37,57%

Berdasarkan rumusan tersebut, maka dapat ditentukan besarnya sumbangan
psychological well being terhadap burnout sebesar 37,57%, dan 62,43% dipengaruhi oleh faktor
lain. Adapun faktor lain yang mempengaruhi burnount menurut Change (dalam Ulfah dkk.,
2022) yang menyebabkan terjadinya burnout yaitu beban ketja (workload), perasaan terhadap
control (control), imbalan (reward), terasing dari komunitas (community), ketidakadilan (fazrness),

sistem nilai (value), stress kerja serta motivasi kerja.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji korelasi product moment (person) yang dilakukan dengan bantuan
program IBM SPSS versi 21.0. Maka diperoleh koefisien korelasi antara psychological well being
dengan burmont yaitu sebesar p = 0,000 < 0,01 /eve/ of significant («) artinya hipotesis diterima.
Jadi terdapat hubungan yang signifikan antara psychological well being dengan burnout pada guru
SMA Adabiah 2 Padang, dengan nilai r = -(0,613) yang berarah negatif dengan taraf koefesien
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kuat, yang artinya jika psychological well being tinggi maka burnont pada guru SMA Adabiah 2
Padang akan rendah, begitu sebaliknya apabila psychological well being pada guru SMA Adabiah
2 Padang rendah maka semakin tinggi burnout pada guru SMA Adabiah 2 Padang. Maka untuk
menurunkan burnout pada guru, maka guru tersebut harus meningkatkan psychological well being

pada dirinya.

Pada teori yang dikemukakan Kholifah, Soeharto dan Supriati (2016) salah satu faktor
yang mempengaruhi burnout adalah faktor kesejahteraan psikologis (psychological well-being).
Pendapat diperkuat oleh teori yang disampaikan oleh Izquierdo dkk (dalam Septiana dan
Dewi, 2020) psychological well being diperlukan untuk mengatasi burnont yang terjadi, karena
ketahanan karakteristik psikologis seseorang dapat memoderasi pengaruh kelelahan
emosional pada kesehatan psikologis. Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saraun dan Ambarwati (2022) dengan judul “Hubungan Antara Psychological
Well-Being Dengan Burnout Pada Pekerja PT Pertamina Geothermal Energy Area Lahendong”
dari hasil penelitian menunjukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
psychological well-being dengan burnout pada pekerja PT. Pertamina Geothermal Energy
Area Lahendong dengan r = -0,286

Berdasarkan penilaian deskriptif terhadap 61 orang guru SMA Adabiah 2 Padang,
terdapat (14,8%) guru SMA Adabiah 2 Padang memiliki burmont yang tinggi, Berdasarkan
kategori variabel psychological well being rata rata subjek penelitian memiliki psychological well being
yang tinggi, namun pada kategori burnout rata — rata subjek penelitian memiliki burnont yang

sedang.

Adapun sumbangan efektif dari variabel psychological well being terthadap burnout sebesar
(37,57%). Hal ini dapat diartikan bahwa psychological well being memberikan kontribusi positif
tethadap burnmont sebesar 37,57%, dan 62,43% dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun faktor
lain yang mempengaruhi burmont menurut Change (dalam Ulfah dkk., 2022) yang
menyebabkan terjadinya burnout yaitu beban kerja (workload), perasaan terhadap control

(control), imbalan (reward), terasing dari komunitas (community), ketidakadilan (fazrness), sistem

nilai (value), stress kerja serta motivasi ketja.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa psychological well-being memiliki hubungan

negatif yang kuat dengan burnout pada guru SMA Adabiah 2 Padang. Temuan ini
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menegaskan bahwa semakin tinggi psychological well-being yang dimiliki guru, maka
semakin rendah tingkat burnout yang dialami. Sebaliknya, guru dengan psychological well-
being yang rendah cenderung lebih rentan mengalami burnout. Dengan demikian, hipotesis
penelitian dinyatakan diterima. Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi pada
kajian psikologi pendidikan, khususnya dalam memahami pentingnya kesejahteraan
psikologis sebagai faktor yang berkaitan dengan burnout pada profesi guru. Sumbangan
efektif psychological well-being terhadap burnout sebesar 37,57%, sedangkan 62,43%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa psychological
well-being merupakan salah satu faktor penting, tetapi bukan satu-satunya faktor yang

berkaitan dengan burnout guru.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain yang dapat
memengaruhi burnout, seperti beban ketja, dukungan sosial, kepuasan kerja, efikasi diri,
lingkungan kerja, dan stres kerja. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menggunakan jumlah
sampel yang lebih besar, lokasi sekolah yang lebih beragam, atau desain longitudinal agar hasil

penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih luas.
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